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Abstract: This research aims to: 1) develop a guided inquiry-based e-

module on the subject of Natural Sciences (IPA) heat materials; 2) find 

out the students' responses after using guided inquiry-based e-modules on 

the heat material of junior high school grade VIII; and 3) to determine 

the feasibility of the E-Module based on guided inquiry. This research is a 

type of development research (Research and Development) with a 4D 

development model design which includes (define, Design, Develop, 

Disseminate). This research was carried out until the third stage, not until 

the fourth stage of dissemination but only to the development stage. 

Because this study looks at feasibility/validation, it does not reach the 

stage of widespread spread. The data collection instrument used in this 

study was in the form of validation sheets given to 6 validators, namely 3 

media experts and 3 material experts. The type of data produced is 

quantitative data that is analyzed with the criteria guidelines of the 

assessment category to determine the quality of the product. The results of 

the analysis obtained in this study are based on the assessment: 1) media 

experts obtained an average of 0.87% including the Very Valid category. 

2) material experts obtained an average of 0.88%. including the Very 

Valid category. 3) The feasibility of the product in the guided inquiry-

based e-module with the percentage of field trials has met the average of 

80% including the Very High category. The results show that the E-

Module is worth using. 

 

Abstrak: Penelitian  ini  bertujuan: 1)  mengembangkan  e-modul 

berbasis inkuiri terbimbing pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) materi kalor ; 2) mengetahui respon siswa setelah menggunakan e-

modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi kalor SMP kelas VIII; dan 

3) mengetahui kelayakan dari E-Modul berbasis inkuiri terbimbing. 

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian  pengembangan  (Research  

and Development)  dengan desain model pengembangan 4D yang 

meliputi (define, Design, Develop, Disseminate). Penelitian ini dilakukan 

sampai pada tahap ketiga tidak sampai di tahap keempat penyebar luasan 

(disseminate) tetapi hanya sampai di tahap pengembangan saja. Karena 

penelitian ini melihat kelayakan/validasi jadi tidak sampai ditahap 

penyebar luasan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa lembar validasi yang diberikan kepada 6 validator 

yakni 3 ahli media dan 3 ahli materi. Jenis data yang dihasilkan adalah 

data kuantitatif yang dianalisis dengan pedoman kriteria kategori 

penilaian untuk menentukan kualitas produk. Hasil analisis yang di 

peroleh pada penelitian ini berdasarkan penilaian: 1) ahli media diperoleh  

rata-rata 0,87% termasuk kategori Sangat Valid. 2) ahli materi diperoleh 

rata-rata 0,88%. termasuk kategori  Sangat Valid. 3) kelayakan produk 

pada e-modul berbasis inkuiri terbimbing dengan persentase uji coba 

lapangan telah memenuhi rata-rata nlai yaitu 80%  termasuk kategori 

Sangat Tinggi. Hasil menunjukkan bahwa E-Modul layak digunakan. 

 

PENDAHULUAN  

Media pembelajaran saat ini 

beraneka ragam dan berkembang sesuai 

perkembangan teknologi (Darmawan et 

al., 2021). Salah satu media pembelajaran 

yang mengikuti perkembangan teknologi 

saat ini adalah yaitu media pembelajaran 
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E-modul dengan menggunakan system 

berbasis elektronik (Azairok et al., 2023).   

E-modul memiliki tujuan dapat 

mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari setiap materi pembelajaran 

serta peningkatan hasil belajar di setiap 

mata pelajaran (Padwa & Erdi, 2021). 

Modul sebagai sarana pembelajaran 

dalam bentuk elektronik atau cetak yang 

disusun secara otomatis yang memuat 

materi pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran (Haristah et al., 2019). 

Modul dapat dipadukan dengan 

beberapa model seperti model problem 

based learning (PBL), project based 

learning (PJBL), contextual teaching and 

learning (CTL), inkuiri terbimbing dan 

lainnya (Al-Bahadli et al., 2023; Aprilia 

& Anggaryani, 2023; Desnita et al., 2022; 

Low et al., 2024; Widayanti et al., 2022). 

Pada peneliti ini difokuskan pada salah 

satu model yaitu model inkuiri 

terbimbing. Model inkuiri terbimbing 

dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berfikir dan 

menekankan sikap ilmiah (Endang, 2018). 

Beberapa peneliti yang telah 

melakukan penelitian mengenai e-modul 

diantaranya: Kimianti & Prasetyo (2019) 

mengembangkan e-modul IPA berbasis 

problem based learning untuk 

meningkatkan literasi sains siswa. Putu 

(2021) mengembangkan e-modul 

pembelajaran IPA SMP kelas VII berbasis 

model pembelajaran levels of inquiry 

untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

Laili (2019) mengembangkan e-modul 

project based learning pada mata 

pelajaran instalasi motor listrik. Utami et 

al., (2018) mengembangkan e-modul 

berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. 

Penelitian terdahulu menggunakan  

model pembelajaran problem based 

learning (PBL), project based learning 

(PJBL), PAIKEM dan contextual 

teaching and learning (CTL) dan pada 

materi gerak lurus, gaya, hukum newton 

dan lain sebagainya. Kebaruan penelitian 

ini menggunakan inkuiri terbimbing pada 

materi kalor kelas VIII dan media ajar 

yang dikembangkan yakni berupa e-

modul berbasis inkuiri terbimbing yang 

dapat memudahkan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini R&D 

(Research and Development) digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk. Desain 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian 

pengembangan model 4-D (four D 

models) (Arisandi, et al., 2022). 

Penelitian R&D ini menggunakan 

model pengembangan 4D (Arywiantari et 

al., 2015). Model ini terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu define, design, 

develop dan desseminate yaitu 

pendefinisian, perancangan, 

pengembangan dan penyebaran. 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
Gambar 1. Model 4D 

 Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan cara 

observasi dan metode angket. Analisis 

data yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus aiken V (Sari & 

Zainul., 2021): 

… (1) 

Analisis data pada hasil validasi 

ahli media dan ahli materi dapat dilihat 

pada tabel berikut.  
 

 

 

 

Define (pendefinisian)  

 

Design (perancangan) 

Development 
(pengembangan) 

Deseminate (penyebaran) 
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Tabel 1. Indikator Aiken V 
Persentase % Kriteria kevalidan 

A <0,4 Rendah 

0,8 ≤ A ≤ 0,4 Sedang 

A>0,8  Tinggi 

   

 Analisis data pada hasil angket 

respon  diperoleh melauli rumus berikut 

(Kartini et al., 2020): 

… (2) 

  Indikator penilaiannya dapat dilihat 

pada tabel berikut.  
 

Tabel 2. Indikator Angket Respon 
Persentase % Kriteria kevalidan 

75 < g ≤ 100 Sangat Layak 
50 < g ≤ 75 Layak 

25 <g ≤ 50 Cukup Layak 

0 < g ≤ 25 Kurang Layak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Produk yang dikembangkan berupa 

e-modul berbasis inkuiri terbimbing. 

Model pengembangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 4D (define, 

design, develop dan desseminate) terdapat 

4 tahapan sebagai berikut: 

1) Define (pendefinisian) 

Tahap pendefinisian dengan 

menganalisis kebutuhan dapat dilakukan 

melalui analisis terhadap penelitian 

terdahulu atau studi literatur untuk 

memperoleh gambaran dan fakta 

pentingnya e-modul berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi kalor SMP.  

2) Design (Perancangan)  

Produk yang dihasilkan berupa e-

modul berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi kalor. Pada cover e-modul terdapat 

macam-macam gambar perpindahan kalor 

yang merupakan alat sederhana yang 

menunjukkan tema materi kalor. Logo 

pendidikan terdapat pada cover yang 

berarti stretegi yang dipakai dalam 

pembelajaran. E-modul yang dibuat 

berdasarkan storyboard berikut:  

 

 

 

 

Tabel 3. Storyboard Penelitian 
Sintak Inkuiri 

terbimbing 
Deskripsi E-Modul 

Orientasi Dari keterangan tersebut dapat 

dikatakan bahwa benda dapat 
mengalami perpindahan kalor dari 

suhu rendah ke suhu tinggi 

Merumuskan 

masalah 

Bagaimana perpindahan kalor secara 

konduksi  
Membuat 

hipotesis 

Mengorentasikan peserta didik untuk 

melakukan praktik/percobaan tentang 

perpindahan kalor secara koveksi, 

konduksi dan radiasi. 
Mengumpulkan 

data dan 

Menguji 

hipotesis 

Siswa diberi arahan untuk 

menganalisis perubahan kalor baik 

secara konveksi, konduksi dan 

radiasi. 
Merumuskan 

kesimpulan 

Berdasarkan hasil praktik/percobaan 

tersebut yang sudah diperlihatkan di 

atas, setelah semua selesai kalian 

simpulkan hasil perbedaan kalor 
tersebut.  

3) Development (Pengembangan)  

Pada tahap ini terdiri dari penilaian 

dari para validator ahli media dan ahli 

materi (Rohiman & Anggoro., 2019). 

Hasil yang diperoleh dihitung 

menggunakan rumus aiken V dapat dilihat 

pada tabel berikut:  
 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli 
No Validator Nilai Kriteria 

1. Ahli media 0,87 Validasi tinggi 
2. Ahli materi 0,88 Validasi tinggi 

  Berdasarkan Tabel 4 e-modul 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

yang dikembangkan termasuk kedalam 

kategori validasi tinggi dan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran 

disekolah. Setelah dilakukan validasi 

tahap selanjutnya adalah memperbaiki 

produk sesuai masukan dan saran dari 

pada validator. 

 
a) Validasi Ahli Media  

Setelah dilakukan pengembangan e-modul 

IPA berbasis inkuiri terbimbing kemudian 

divalidasi oleh para ahli, maka diperoleh 

hasil analisis data kevalian dari para aspek 

media. Valiadisi media dilakukan oleh 3 

validator. Tujuan validasi ini untuk 

memperoleh informasi, saran dan 

tanggapan berkaitan produk yang 

dikembangkan. Bentuk perbaikan yang 

dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Revisi Validasi Ahli Media  

No Validator 
Saran dan 

Masukan 
Hasil Revisi Gambar sebelum perbaikan Gambar setelah perbaikan 

1 V-1 

- Penulisan 

masih ada 

yang belum 

rapi  

- Penulisan 

huruf besar 

dan kecil 

- Penulisan 

sudah 

dirapikan  

- Penulisan 

huruf sudah 

diperbaiki 

dan 

disesuaikan 
dengan 

kalimat   

2 V-2 

- Rapikan 

penulisan 

serta jarak 
spasi/ tabnya  

- Penulisan 

jarak spasi/ 

tabnya 
sudah 

diperbaiki 

 
 

3 V-2 

Cover 
keramaian dan 

dan tambahi 

gambar  

Cover dan 
gambar 

sudah 

diperbaiki  

 
 

 

b) Validasi ahli materi  

Validasi yang dilakukan selanjutnya 

validasi materi yang dilakukan oleh 3 

validator. Tujuan dari validasi ini untuk 

memperoleh informasi, saran dan 

tanggapan berkaitan produk yang 

dikembangkan. Hasil validasi di uraikan 

pada Tabel 6.  

 

 

 

c) Uji coba produk  

 Uji coba produk pada penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap e-modul berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi kalor yang 

dikembangkan. Maka dilakukan analisis 

uji respon oleh peserta didik terhadap e-

modul pembelajaran. Angket digunakan 

sebagai alat pengumpulan data selama uji 

coba respon peserta didik terhadap produk 

yang dikembangkan.

  
Tabel 6. Revisi Ahli Materi  

No Validator Saran dan Masukan Hasil Revisi 
Gambar Sebelum 

perbaikan 

Gambar Sesudah 

perbaikan 

1 V-1 

- Ganti gambar 

dibagian orientasi 

- Tujuan penulisan e-

modul ditambahi 

- Tambahkan gambar 

perpindahan kalor 

antara pakain yang 

lusut dan halus   

- Gambar sudah 

diganti dan 

disesuaikan dengan 

pembahasan 

- Tujuan penulisan e-

modul sudah 

ditambahkan  

- Gambar 

perpindahan kalor 

sudah ditambahkan  
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No Validator Saran dan Masukan Hasil Revisi 
Gambar Sebelum 

perbaikan 

Gambar Sesudah 

perbaikan 

2 V-2 

- Tambahkan  

gambar 

perpindahan kalor 

secara konveksi, 

konduksi  dan 

radiasi 

- Soal disesuaikan 

dengan 

(C1,C2,C3,C4) 

- Gambar 

perpindahan kalor 

secara konveksi, 

konduksi  dan 

radiasi sudah 

ditambahkan 

- Soal sudah 

disesuaikan dengan 

(C1,C2,C3,C4) 
  

3 V-2 

Terus berkarya dan berinovasi agar materi IPA 

tidak terkesan menjadi materi yang 

menakutkan dan menjadi momok bagi peserta 

didik  

  

 

Berdasarkan hasil tanggapan peserta 

didik pada uji coba e-modul IPA berbasis 

inkuiri terbimbing yang melibatkan 18 

responden, diperoleh persentase 80% dan 

dinyatakan bahwa e-modul berbasis 

inkuiri terbimbing layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Hasil ini 

relevan dengan hasil penelitian Wahyuni 

(2021) dengan judul praktikalitas e-modul 

kimia unsur berbasis guided discovery 

untuk siswa sekolah menengah atas yang 

menyatakan bahwa dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar alternatif dalam 

pembelajaran kimia unsur. Selain itu juga 

terdapat hasil penelitian Luh & Karang 

(2021) tentang e-modul dengan 

pendekatan kontekstual pada mata 

pelajaran IPA. Hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa dapat membantu 

siswa memahami materi dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Tujuan 

penelitian ini menghasilkan e-modul yang 

layak untuk melatih literasi sains peserta 

didik. Adapun tujuan khusus penelitian 

mendeskripsikan validitas e-modul, 

kepraktisan e-modul dan efektivitas e-

modul  tujuan pembelajaran dapat 

tercapai (Muzijah et al., 2020) 

pengembangan e-modul menggunakan 

aplikasi exe-learning untuk melatih 

literasi sains.  

4) Disseminate (Penyebaran) 
Penelitian ini tidak sampai 

disseminasie (penyebaran) tetapi hanya 

sampai ditahap pengembangan saja. 

Karena penelitian ini hanya melihat 

kelayakan/validasi jadi tidak sampai 

ditahap penyebar luasan. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian 

pengembangan E-Modul berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi kalor SMP kelas 

VIII yang telah dilaksanakan di MTS 

darussalamah mudasentosa, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan E-

Modul berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi kalor SMP kelas VIII telah 

memenuhi kriteria validasi tinggi dengan 

validasi ahli media 87% dan validasi ahli 

materi 0,88%.  

Hasil analisis pengembangan E-

Modul berbasis inkuiri terbimbing 

dikategorikan validasi tinggi dengan 

memberikan angket kepada siswa kelas 

VIII MTS darussalamah mudasentosa dan 

telah memenuhi rata-rata nilai yaitu 80% 

dan dinyatakan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran.  

Saran bagi peneliti lain diharapkan 

adanya penelitian lanjut sehingga dapat 

menambah gambar dan tulisan yang lebih 

lengkap dan sampai pada tahap efektifitas 

penggunaan E-Modul berbasis inkuiri 

terbimbing agar dapat mengembangkan 

media belajar yang lebih kreatif dan 

inovatif lagi.   
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